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ABSTRAK

Teknologi Tepat Guna (TTG) semakin berkembang seiring pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya peningkatan dan kualitas
produk. Pembuatan suatu mesin yang berteknologi tepat guna pastinya melewati proses
rancang bangun, dengan rancangan yang tepat. Petani saat melakukan pengolahan hasil
pertanian masih banyak yang menggunakan cara yang dilakukan secara manual dan
sederhana. Contohnya masih banyak masyarakat yang mengolah hasil panen secara
sederhana seperti, menjadikan beras menjadi tepung, biji kopi menjadi kopi, mengolah
bahan jamu menjadi halus. Ada juga pengolahan buah salak menjadi bahan makanan dari
daging buahnya, sedangkan kulit dan biji nya masih menjadi limbah. Limbah biji salak
yang dianggap tidak berguna ternyata memiliki manfaat kesehatan, dengan kandungan

serat yang tinggi dan dapat mengobati penyakit diare.

Proses penelitian ini bertujan untuk merancang suatu mesin yang mampu
melakukan penggilingan dengan waktu yang lebih efisien dan hasil serbuk yang lebih
baik. Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian Redesain didasari atas atas surve
kelapangan yang dilakukan penulis tentang pengolahan biji salak yang digunakan untuk

serbuk minuman, yang berasal dari petani salak di Kabupaten Karangasem.

Hasil penelitian menunjukkan penulis melakukan redesain mesin penggiling
berasmenjadi mesin penggilinh biji salak untuk menhhasilkan serbuk minuman, yang
menggunakan mesin motor bakar sebagai alat alternatif bagi masyarakat yang akan
memproduksi kopi salak ini. Selain itu, hasil pengujian menunjukkan mesin dapat
berfungsi dengan baik dan dapat memproduksi serbuk minuman salak dengan mesh 72

dengan mengasilkan 20kg serbuk biji salak selama 1 jam penggilingan.

Kata kunci : redesain, mesin penggiling, biji salak, penggiling biji salak.
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REDESIGN OF A RICE GRINDING MACHINE INTO A SALAK SEED
GRINDING MACHINE TO PRODUCE BEVERAGE POWDER

ABSTRAK
Appropriate Technology (TTG) is increasingly developing along with the rapid

development of science and technology, especially product improvement and quality.
Making a machine with appropriate technology definitely goes through a design and build
process, with the right design. When processing agricultural products, many farmers still
use manual and simple methods. For example, there are still many people who process
their harvests in simple ways, such as making rice into flour, coffee beans into coffee,
processing herbal ingredients into fine ones. There is also processing of snake fruit into
food from the flesh of the fruit, while the skin and seeds are still waste. Salak seed waste,
which is considered useless, actually has health benefits, with high fiber content and can

treat diarrhea.

This research process aims to design a machine that is capable of milling with
more efficient time and better powder results. The type of research used, namely Redesign
research, is based on a field survey conducted by the author regarding the processing of
snake fruit seeds used for drink powder, which came from snake fruit farmers in

Karangasem Regency.

The results of the research show that the author redesigned the rice grinding
machine into a snake fruit grinding machine to produce drink powder, using a combustion
engine as an alternative tool for people who want to produce snake fruit coffee. Apart
from that, the test results show that the machine can function well and can produce salak
drink powder with a mesh of 72 by producing 20kg of salak seed powder during 1 hour
of grinding.

Keywords: redesign, grinding machine, snake fruit seeds, snake fruit grinder
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi Tepat Guna (TTG) semakin berkembang seiring pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya peningkatan dan
kualitas produk. Pembuatan suatu mesin yang berteknologi tepat guna pastinya
melewati proses rancang bangun, dengan rancangan yang tepat. Petani saat
melakukan pengolahan hasil pertanian masih banyak yang menggunakan cara yang
dilakukan secara manual dan sederhana. Contohnya masih banyak masyarakat yang
mengolah hasil panen secara sederhana seperti, menjadikan beras menjadi tepung,
biji kopi menjadi kopi, mengolah bahan jamu menjadi halus. Ada juga pengolahan
buah salak menjadi bahan makanan dari daging buahnya, sedangkan kulit dan biji
nya masih menjadi limbah. Limbah biji salak yang dianggap tidak berguna ternyata
memiliki manfaat kesehatan, dengan kandungan serat yang tinggi dan dapat
mengobati penyakit diare (Karta et al. 2019)

Proses pengolahan biji salak membutuhkan waktu yang cukup lama. Para
pelaku pengolah hasil pasca panen membutuhkan mesin yang dapat meringankan
proses produksi dari hasil pasca panen. Umumnya sudah banyak mesin, yang dapat
membantu para petani untuk mempercepat proses panen maupun pengolahan hasil
panen. Termasuk petani salak, sebuah alat sederhana dibutuhkan guna mempercepat
hasil produksi dalam pengolahan biji salak yang akan diolah menjadi minuman biji
salak. Petani umumnya masih menggunakan mesin penggiling beras untuk
penggilingan biji salak ini, dimana kekerasan biji salak dengan beras itu berbeda
(Hadiwibawa, Pasaribu, and Sinambela 2021). Penggiling tepung yang
memanfaatkan gesekan batu penggilingmasih menyisakan ampas kasar belum bisa
memproduksi hasil yang lebih baik sertawaktu yang lebih cepat. Penggilingan

dengan pisau yang berbeda juga ada yang menggunakan 2 langkah atas dan bawabh,



tetapi penggilingan dengan pisau ini juga masih menyisakan ampas yang masih
kasar, dikarenakan menggunakann sistem 2 langkah tersebut (Lubis 2017).
Penggiling yang lain menggunakan pisau rotor dan stato

tetapi masih juga memerlukan waktu cukup lama juga yaitu 20kg/jam serta masih
ada ampas yang masih kasar (Hadiwibawa, Pasaribu, and Sinambela 2021). Ukuran
serbuk minuman kopi diketahuisangat berengaruh terhadap rasa aroma dan ampas
yang dihasilkan (Panggabean, Rohanah, and Rindang 2013) , penting adanya alat
khusus untuk menggiling biji salak guna meningkatkan kualitas serbuk yang
dihasilkan dan durasi penggilingan.

Berdasarkan penjelasan di atas, perbedaan jumlah mata pisau maupun
kemiringan pisau sangat berpengaruh terhadap hasil dari sebuah kerja yang
dilakukan suatu alat (Wardani, 2019.). Oleh karena itu, penulis bermaksud
merancang ulang mata pisau penggiling padi untuk menyesuaikan dengan sifat
biji salak. Mata pisau penggiling dengan jumlah dan kemiringan yang telah
disesuaikan diprediksi dapat meminimalisir waktu dalam penggilingan.
Perubahan mata pisau akan dilakukan penulis agar hasil penggilingan bisa lebih
sedikit ataupun tidak sama sekali mengasilkan serbuk yang masih kasar. Sehingga,
proses penggilingan dapat lebih cepat serta menghasilkan serbuk sesuai dengan
ukuran mesh yang dinginkan yaitu mesh 60 (0,25 mm) demi terciptanya rasa dan
aroma minuman yang lebih nikmat (Panggabean, Rohanah, and Rindang 2013).
Penulis berharap bahwaredesain mesin penggiling tepung menjadi mesin
penggiling biji salak ini dapat bermanfaat bagi pelaku kepentingan produksi

bubuk minuman biji salak.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, dapat ditemukan
beberapa masalah yang berkaitan dengan latar belakang. Adapun rumusan
masalah yang ditemukan antara lain:

1. Bagaimana redesain mesin penggiling beras menjadi mesin

penggiling biji salak ?



2. Apakah redesain mampu meningkatkan efisiensi kerja dari segi

waktu maupun hasil serbuknya?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang di dapat adalah
1. Komponen rumah penggiling ini menggunakan komponen dari
mesin penggiling beras.
2. Biji salak sebagai input produksi adalah biji salak yang sudah di
potong menjadi 8 bagian lalu dijemur dibawah sinar matahari
langsung selama 1 minggu, kemudian di sangrai di atas api sedang

menggunakan wajan selama 1 jam.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang diangkat untuk menjawab rumusan

masalah dibagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus yaitu:

1.4.1 Tujuan umum

1. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan Pendidikan
Diploma III di Politeknik Negeri Bali

2. Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama menempuh Pendidikan
Diploma III Jurusan Teknik Mesin baik secara teori maupun praktek.

3. Menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh
selama mengikuti perkuliahan dan menerapkan ilmu tersebut ke dalam

bentuk rancang bangun.

1.4.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dari penelitian rancang bangun
yang berhubungan dengan rumusan masalah antara lain:
1. Untuk mengetahui hasil redesain mesin penggiling beras menjadi
penggiling biji salak
2. Untuk mengetahui apakah hasil redesain mampu meningkatkan efesiensi

kerja dari segi waktu dan hasil serbuknya.



1.5 Manfaat Penelitian
Penulis Proyek akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi penulis/mahasiswa, institusi, serta masyarakat. Manfaat dari penulisan

proposal ini yakni:

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis
Redesain ini sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang sudah di dapat
selama mengikuti perkuliahan di Jurusan teknik Mesin Politeknik Negeri Bali,
agar dapat mengembangkan ide-ide atau gagasan dan menerapkannya langsung

berdasarkan permasalahan yang kita temui sehari-hari.

1.5.2 Manfaat Bagi Institusi Politeknik Negeri Bali
Bagi perguruan tinggi, manfaat yang akan didapatkan berkaitan dengan tri
dharma perguruan tinggi yang ketiga. Keyakinan masyarakat terhadap Politeknik
Negeri Bali pada rekayasa teknologi juga semakin kuat, sehingga Politeknik
Negeri Bali dapat turut serta dalam penyeleksian maslah yang biasa ditemukan

dalam kehidupan masyarakat.

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat
Manfaat yang didapatkan dari hasil rancang bangun ini yaitu dapat
membantu masyarakat dalam pemanfaatan limbah biji salak yang sebelumnya
dibuang secara sia-sia secara sembarangan, kini dengan adanya rancang bangun
alat penggiling biji salak ini dapat membantu masyarakat untuk memanfaatkan

limbah biji salak menjadi bubuk minuman.
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BAB YV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Alat redesain penggiling tepung menjadi penggiling biji salak untuk serbuk
minuman ini menggunakan besi L berukuran 4x4 dengan tebal 3mm, dengan
spesifikasi baja karbon rendah, dengan mesin honda GX 160 dengan tenaga 5,5 Hp
dengan putaran 3600 RPM (rotation per minutes), pulley yang digunakan
menggunakan bahan aluminum dan baja, pulley yang menggunakan aluminum itu
merupakan pulley input dan pulley yang berbahan baja itu merupakan pulley output
mesin, V-belt yang digunakan menggunakan jenis V-belt berbentuk V dengan
ukuran A43. Redesain yang dilakukan adalah perubahan dari rangka mesin, pulley
mesin, v-belt dan gigi penggiling yang diubah agar mendapatkan hasil penggilingan
yang lebih baik. Setelah melakukan redesain di dapatkan hasil yang sudah sesuai
dengan rumusan masalah di efisiensi kerja waktu dan hasil serbuk yang di hasilkan,
efisiemsi kerja nya adalah mampu melakukan penggilingan senamyk 20 kg dalam
satu jam, yang sebelumnya hanya mampu menggiling sebnyak 7kg dalam 1 jam

dan serbuk yang lolos ayakan bisa melewati mesh 72.

5.2 Saran

Setelah dilakukan uji coba dengan pergantian mata pisau dan perbandingan
pulley serta pergantian v-belt dapat menghasilkan kinerja mesin pengiling biji salak
ini lebih baik sebelumnya. Kekurangan yang terjadi pada alat ini adalah suara yang
dihasilkan cukup berisik, da getaran yang terjadi saat penggilingan juga cukup
keras, alat bisa bergerak sendiri dikarenakan getarannya yang cukup tinggi. Hasil
serbuk yang dihasillkan masih menyisakan serbuk kasar sekitar 10
%, dibandingkan dengan mesin sebelum diredesain tersebut dapat dilihat dari tabel
4.1 yang merupakan tabel dari perbandingan sebelum diredesain dan setelah
diredesain, didapatkan hasil mesin setelah diredesain kinerjanya lebih bagus dari
mesin sebelum diredesain. Jadi pergantian mata pisau dangat berpengaruh untuk

mendapatkan hasil serbuk minuman biji salak yang lebih bagus.
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